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ABSTRAK 

Masa anak-anak merupakan masa dimana seseorang mulai mengenal segala sesuatu dan 
cenderung lebih mudah mengingat sesuatu. Konsep keselamatan dan kesehatan harus 
ditanamkan sejak masa anak-anak. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran 
persepsi potensi bahaya keselamatan dan kesehatan pada siswa sekolah dasar. Penelitian ini 
termasuk dalam penelitian kualitatif dengan metode Focus Group Discussion. Penelitian ini 
melibatkan informan sejumlah 40 siswa kelas 5 dari 2 sekolah dasar di kecamatan Tembalang. 
Penelitian menemukan bahwa persepsi informan berbeda-beda dalam mengidentifikasi bahaya 
dan tindakan yang harus dilakukan saat mengalami cidera. Sumber informasi tentang bahaya 
paling banyak didapatkan informan dari guru dan orang tua. Informan telah dapat 
mengidentifikasi potensi bahaya yang ada di sekitar mereka. Namun demikian beberapa 
informan membutuhkan penjelasan tentang persepsi potensi bahaya yang mereka ketahui. 
Untuk itu disarankan bagi sekolah untuk selalu menyediakan informasi tentang bahaya dan 
cara mengatasi atau menghindari bahaya tersebut.   
Kata kunci : kesehatan, keselamatan, persepsi siswa 

ABSTRACT 

Childhood is a time when a person begins to know everything and tends to remember things 
more easily. The concept of safety and health must be instilled since childhood. This study 
aims to describe the perception of potential safety and health hazards in elementary school 
students. This research is a qualitative research using the Focus Group Discussion method. 
The informants in this study were 40 students grade 5 from 2 elementary schools in Tembalang 
sub-district. The research found that the informants had different perceptions in identifying 
hazards and the actions to be taken when they were injured. The source of information about 
the dangers was mostly obtained by informants from teachers and parents. The students have 
been able to identify potential safety and health hazards well. However, the guidance from 
parents and teachers is still needed regarding how to control these potential hazards.   
Kata kunci : health, safety, students perceptions 
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PENDAHULUAN 

Keselamatan dan 

kesehatan pada anak 

merupakan hal yang selalu 

mendapatkan perhatian 

khusus. Beberapa penelitian 

terkait hal tersebut telah 

dilakukan, dan menemukan 

bahwa keamanan atau 

keselamatan anak di rumah 

atau sekolah merupakan dua 

indikator terpenting dari 

kesejahteraan anak-anak. 

Ada sedikit perbedaan dalam 

perspektif antara anak-guru 

serta orang tua-guru 

kaitannya dengan hal 

keselamatan dan kesehatan 

pada anak-anak. (Ben-Arieh, 

2009) 

Kejadian yang 

mengakibatkan cidera pada 

anak seringkali terjadi. 

Anak-anak yang selalu aktif 

bermain dan berkegiatan 

memiliki potensi terjatuh, 

tersandung atau terpeleset. 

Pencegahan cidera akibat 

kejadian tersebut harus 

diupayakan. Upaya 

pencegahan ini merupakan 

kunci untuk menjaga anak 

tetap aman selama 

beraktivitas. Namun bukan 

berarti harus membatasi 

kegiatan anak karena banyak 

penelitian yang menyatakan 

bahwa membatasi ruang 

gerak anak dalam melakukan 

permainan di luar justru akan 

menghambat perkembangan 

mereka.(Mariana, 2012) 

Banyaknya kecelakaan 

yang melibatkan anak-anak 

perlu mendapat perhatian 

serius. Pemahaman anak-

anak yang mungkin berbeda 

dengan orang dewasa perlu 

dipahami dengan baik. 

Persepsi tentang keselamatan 

dan kesehatan pada anak-

anak harus diketahui agar 

tidak terjadi pemahaman 

yang keliru tentang 

keselamatan dan kesehatan. 

Persepsi risiko atau 

kerentanan yang dirasakan 

individu (termasuk anak) 

terhadap ancaman 

merupakan hal penting dari 

konsep perubahan perilaku 

kesehatan. Persepsi yang 

tepat terhadap keselamatan 

dan kesehatan akan 
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menghasilkan peningkatan 

berikutnya dalam perilaku 

keselamatan dan kesehatan. 

(Ferrer, 2015; Mufidah, 

2019) 

Siswa yang mengalami 

gangguan kesehatan saat 

belajar di sekolah akan 

membutuhkan perhatian 

khusus dari guru. Hal ini 

kemungkinan juga dapat 

mengganggu kegiatan 

belajar mengajar di sekolah. 

Untuk mencegah terjadinya 

gangguan kesehatan pada 

siswa maka para siswa harus 

memahami bagaimana cara 

menjaga kesehatan dengan 

baik. Para guru juga turut 

berperan dalam mengawasi 

pengetahuan keselamatan 

maupun kesehatan siswanya. 

(Cetinkaya dkk, 2018) 

Tujuan penelitian ini 

adalah untuk 

mendeskripsikan persepsi 

bahaya keselamatan dan 

kesehatan pada anak-anak 

serta memperoleh gambaran 

tentang bahaya keselamatan 

dan kesehatan pada anak-

anak sebagai upaya untuk 

menanamkan kesadaran 

keselamatan dan kesehatan 

bagi siswa sekolah dasar.  

 

METODE 

Penelitian ini termasuk 

penelitian kualitatif dengan 

pendekatan cross sectional. 

Data dikumpulkan melalui 

metode Focus Group 

Discussion (FGD). (Tumen, 

2021)  Penelitian dilakukan 

pada dua sekolah dasar di 

Kecamatan Tembalang. 

Adapun jumlah siswa yang 

dijadikan informan sebanyak  

40 siswa, dengan perincian: 

20 siswa kelas 5A dan 20 

siswa kelas 5B dari kedua 

sekolah. Pemilihan siswa 

dilakukan secara random 

oleh guru di kelas masing-

masing. Variabel yang 

diteliti yaitu persepsi potensi 

bahaya pada siswa sekolah 

dasar. Keikutsertaan para 

siswa sebagai informan 

sudah disetujui oleh guru 

sekolah dan juga orangtua 

melalui lembar informed 

consent. Lokasi kegiatan 

Focus Group Discussion 
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merupakan perpustakaan 

sekolah dengan dipandu oleh 

fasilitator. Para siswa terbagi 

menjadi 4 grup (A, B, C dan 

D) dengan masing-masing 

didampingi 1 fasilitator dan 

notulen.  

Data yang diperoleh 

dianalisis dengan metode 

thematic analysis, dimana 

peneliti akan menemukan 

pola/tema dari jawaban-

jawaban informan yang 

disampaikan saat FGD. 

(Braun and Clarke, 2006) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian dilakukan 

dengan melibatkan 40 siswa 

kelas 5 Sekolah Dasar, siswa 

perempuan sejumlah 24 

orang dan 16 siswa laki-laki. 

Para siswa tersebut berusia 

10-11 tahun, menurut 

Centers for Disease Control 

and Prevention/CDC 

merupakan usia middle 

childhood. Pada usia 

tersebut, anak-anak 

cenderung memiliki 

keingintahuan yang tinggi. 

Mereka akan berusaha 

mendapatkan jawaban atas 

pertanyaan yang timbul 

dalam keseharian mereka. 

Pada usia ini, anak-anak juga 

berlatih bertanggung jawab 

terhadap apa yang mereka 

kerjakan, termasuk terhadap 

perilaku yang berkaitan 

dengan keselamatan dan 

kesehatannya. (O’Neal, 

2014)  

Penelitian menemukan 

bahwa anak-anak 

mempunyai kecenderungan 

ingin tahu yang besar 

terhadap sesuatu termasuk 

pada potensi bahaya yang 

ada di sekitarnya. Anak-anak 

sangat antusias untuk 

menyampaikan contoh 

potensi bahaya apa saja yang 

dapat dikenali atau ditemui 

di sekitar anak-anak belajar 

atau bermain. 

 

 

 

  

Skotak 1 Kotak 1 Pengertian Bahaya 

“Hal yang tidak boleh dilakukan, merugikan, dilarang” 
(Informan A1, A4, A5) 
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Hasil FGD menunjukkan 

bahwa informan memiliki banyak 

persepsi tentang pengertian bahaya. 

Kotak 1 menunjukkan beberapa 

pendapat yang disampaikan para 

informan tentang pengertian 

bahaya. Informan menyebutkan 

bahwa bahaya merupakan hal yang 

tidak boleh dilakukan dan 

merugikan, hal yang dapat 

menyebabkan kecelakaan, sesuatu 

yang dilarang, tidak 

menguntungkan dan dapat 

menyebabkan kematian. Informan 

juga dapat menyebutkan berbagai 

contoh bahaya, seperti main api, 

motor, mobil, lari-larian, naik pohon 

(bahaya ketinggian), mengantuk 

saat menyetir namun beberapa 

diantaranya kurang tepat dalam 

menyebutkan contoh bahaya seperti 

hujan-hujanan, banyak makan es 

krim, bermain diluar karena banyak 

nyamuk. 

Keberadaan nyamuk sebagai 

salah satu vektor penyakit sudah 

dapat diidentifikasi oleh para 

informan. Sekolah sebagai salah 

satu tempat yang berpotensi menjadi 

tempat perindukan nyamuk. 

Fasilitas sanitasi sekolah 

berhubungan secara signifikan 

dengan keberadaan jentik nyamuk 

Aedes aegypti. Fasilitas sanitasi 

yang dimaksud yaitu SPAL (p: 

0,009) dan juga toilet (p: 0,045). 

(Herdianti, 2019) 

Keingintahuan yang besar 

pada anak-anak sangat membantu 

mereka dalam mengenai dan 

menemukan potensi bahaya 

disekitarnya meskipun mereka 

masih dalam usia muda. Menurut 

Unicef, anak-anak adalah seseorang  

dengan usia dibawah 18 tahun. 

Anak-anak memiliki masih 

memiliki keterbatasan dalam 

menentukan keputusan dengan 

tepat, termasuk keputusan dalam 

keselamatan dan kesehatannya. 

Namun demikian, setiap upaya 

keselamatan dan kesehatan yang 

ditujukan untuk dirinya haruslah 

tetap dipahami oleh dirinya sendiri, 

bukan orang tua ataupun 

pengasuhnya. Berbagai macam 

bahaya potensial dapat mengancam 

diri anak, oleh karenanya anak harus 

tahu apa yang akan dihadapinya saat 

beraktivitas dimanapun. (ECSA, 

2011)  Proses untuk mengetahui dan 

mengenali bahaya ini lazim disebut 

sebagai identifikasi bahaya. 

Identifikasi bahaya 
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merupakan proses mengidentifikasi 

seluruh paparan bahaya yang 

kemungkinan ada di tempat kerja. 

Bahaya dapat ditemukan di 

lingkungan, bahan-bahan di sekitar, 

layout tempat kerja, organisasi 

kerja, peralatan, binatang, 

ketinggian dan bahaya listrik. 

Bahaya dapat diidentifikasi dengan 

cara; observasi, peninjauan Lembar 

Data Keselamatan Bahan, survei, 

analisis laporan, diskusi kelompok, 

audit keselamatan, informasi yang 

tersedia, peraturan dan best 

practices yang telah ada. (Chartres, 

2019) Potensi bahaya kesehatan 

juga menjadi salah satu potensi 

bahaya yang ditemukan oleh para 

pekerja di sebuah pusat pengobatan. 

(Schult dkk, 2018) 

 

 

 

 

Pada kotak 2 terlihat bahwa 

informan dalam penelitian ini 

mendapatkan pengetahuan tentang 

bahaya dari berbagai sumber seperti 

orang tua, guru, berita, pengalaman 

kontak dengan bahaya dan 

informasi dari papan pengumuman. 

Orang tua disebut paling banyak 

oleh informan sebagai rujukan 

pengertian bahaya keselamatan dan 

kesehatan. Anak akan sangat 

mendengar dan patuh terhadap 

pesan orang tua. Hal tersebut tentu 

terkait dengan pola asuh orang tua. 

Dalam sebuah penelitian ditemukan 

bahwa pola asuh demokratis akan 

menjadikan anak percaya diri dan 

tidak mengalami gangguan 

emosional (p: 0,000) dalam 

pergaulannya. (Susilowati, 2020) 

Keadaan ini akan sangat 

mendukung anak untuk mudah 

memahami keadaan lingkungan 

sekitarnya termasuk faktor bahaya 

keselamatan dan kesehatan.  

Pengertian keselamatan 

menurut informan adalah badan 

yang sehat, sesuatu yang harus 

dipatuhi, sesuatu yang aman, tidak 

membahayakan diri, sesuatu yang 

harus kita ingat, yang wajib 

dilakukan, menyelamatkan diri 

sendiri dan memakai helm. 

Sedangkan pengertian kesehatan 

menurut informan diantaranya 

keadaan tubuh yang sehat, kondisi 

Skotak 1 Kotak 2 Sumber Pengetahuan tentang Bahaya 

“Orang tua, guru, berita, pengalaman” 
(Informan B4, B5, B8, B9) 
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tubuh yang stabil, badan tidak sakit, 

daya tahan harus dijaga, terhindar 

dari sakit, kesehatan sesuatu yang 

penting, semangat, sarapan sebelum 

aktivitas, mencuci tangan sebelum 

makan dan tidak jajan di sembarang 

tempat. 

Sebuah penelitian di India 

menemukan bahwa lebih dari dua 

pertiga (68%) vendor makanan 

memiliki tingkat pengetahuan dan 

kesadaran yang kurang memadai 

tentang masalah keamanan pangan 

pada anak-anak. Sumber informasi 

keamanan pangan yang paling 

banyak diperoleh adalah melalui 

media elektronik (91,8%). 

Pedagang lansia (≥45 tahun) 

memiliki tingkat pengetahuan dan 

kesadaran yang memadai 

dibandingkan dengan pedagang 

yang tergolong pada kelompok usia 

15 sampai 24 tahun. Individu yang 

memiliki pendidikan formal 9,87 

kali lebih mungkin untuk memiliki 

tingkat pengetahuan dan kesadaran 

yang memadai dibandingkan 

mereka yang tidak memiliki 

pendidikan formal. Mayoritas 

pedagang kaki lima di area sekolah 

menunjukkan tingkat pengetahuan 

dan kesadaran yang tidak memadai 

tentang masalah keamanan pangan 

pada anak-anak. (Al Mamun, 2013) 

Pedagang makanan jalanan 

umumnya juga memiliki praktik 

penanganan makanan yang kurang 

baik dan sebagian besar memiliki 

kondisi higiene sanitasi yang tidak 

sehat. (Ma, 2019) 

 

 

 

 

 

 

Contoh perilaku yang 

berkaitan dengan keselamatan yang 

disampaikan informan antara lain 

mengendarai mobil memakai sabuk 

pengaman, menaati rambu-rambu 

lalu lintas, tidak memakai hp saat 

menyetir, pengecekan barang, 

menyetir tidak ugal-ugalan, menaati 

peraturan. Informan juga 

mencontohkan beberapa perilaku 

terkait kesehatan. Diantaranya 

yaitu: tidur secara teratur, makan 

Skotak 1 Kotak 3 Contoh Perilaku Terkait Keselamatan dan Kesehatan 

“Pakai sabuk pengaman, menaati rambu lalu lintas, menaati peraturan ” 
(Informan C3, C5, C6) 

 
“Tidur teratur, makan sayur, minum air putih, olahraga, cuci tangan, istirahat cukup, 

tidak merokok” 
(Informan D1, D2, D4, D5, D8, D9, D10) 
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sayur yang sehat dan bergizi, minum 

air putih cukup, tidur minimal 8 jam, 

olahraga teratur, cuci tangan 

sebelum tidur, cuci tangan dengan 

sabun, istirahat cukup dan tidak 

merokok. 

Pengetahuan mengenai arti 

keselamatan dan kesehatan 

didapatkan informan dari berbagai 

sumber. Hampir semua informan 

menyatakan bahwa pengetahuan 

mereka didapatkan dari orang tua. 

Sebagian juga mendapatkan 

pengetahuan dari televisi, buku, 

internet, media massa dan guru di 

sekolah. Hal ini harus diperhatikan 

orang tua bahwa anak-anak mereka 

sangat menjadikan orangtua sebagai 

referensi pertama dan utama terkait 

sumber bahaya yang mungkin akan 

mereka hadapi. 

Informasi mengenai 

keselamatan dan kesehatan bagi 

anak-anak sangat penting 

disampaikan. Sebuah penelitian 

bahkan menyarankan adanya materi 

khusus terkait keselamatan dan 

kesehatan dalam kurikulum di 

sekolah atau institusi pendidikan 

sejenis. Metode pendidikan yang 

digunakan harus sesuai dengan usia 

anak-anak dan proses belajar 

mengajar yang nyaman. (Ivana, 

2018)  

 

 

 

 

Menurut informan, beberapa 

papan peringatan atau 

pemberitahuan terkait keselamatan 

dan kesehatan terdapat di sekolah, di 

taman, di jalan tol, di rumah sakit, 

puskesmas, klinik dan bahkan 

stasiun pengisian bahan bakar 

(Kotak 4). Anak-anak sudah sangat 

aware terhadap rambu peringatan 

yang ada disekitarnya. Keselamatan 

anak selama berkegiatan di sekolah 

harus tetap menjadi prioritas. Semua 

hal yang ada di sekolah harus 

mendapatkan perhatian. Bangunan 

sekolah, lingkungan sekolah dan 

fasilitas bangunan berpotensi 

bahaya seandainya tidak dikelola 

secara tepat. Potensi bahaya seperti 

gempa, kebakaran ataupun banjir 

juga dapat menjadi ancaman bagi 

penghuni bangunan/gedung. 

Peletakan tanda-tanda bahaya juga 

Skotak 1 Kotak 4 Sumber Informasi  

“Papan peringatan di sekolah, di taman, di jalan tol, di rumah sakit, di pom 
bensin” 

(Informan A2, A3, A7, A8, A10) 
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perlu diperhatikan agar selalu 

terlihat dan mudah dipahami. 

(Azzahra, 2021) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada kotak 5 terlihat bahwa 

informan menyebutkan bahaya fisik 

di lingkungan sekolah/tempat 

tinggal dapat muncul dari hal 

berikut: meja atau kursi yang 

goyang karena lapuk, paku di meja 

atau kursi, atap/plafon yang rusak, 

tembok yang rusak, benda tajam 

seperti gunting, cutter, pisau serta 

lilin yang menyala. Sebuah 

penelitian di Slovakia menemukan 

bahwa siswa sekolah dasar memiliki 

kepedulian yang besar pada potensi 

bahaya yang berasal dari benda-

benda yang ada disekitar mereka 

setiap hari. (Ivana. 2016; Ivana, 

2018) 

Selain itu, kotak 5 juga 

menunjukkan bahwa sebagian 

informan menyatakan tidak terdapat 

bahaya kimia di lingkungan 

sekolah/tempat tinggal. Namun 

sebagian informan lain 

menyampaikan bahwa bahaya kimia 

tersebut ada di tempat tersebut 

antara lain: asam sulfat, obat-

obatan, formalin, alkohol, pewarna 

pakaian dan narkoba (Kotak 5).  

Informan sudah mulai mengetahui 

tentang istilah narkoba. Hal ini perlu 

dipahami oleh guru maupun orang 

tua agar memberikan informasi 

yang tepat tentang ha-hal yang 

berkaitan dengan obat-obatan dan 

narkotika. Dengan pemahaman 

sejak dini, diharapkan anak-anak 

tidak akan terjerumus dalam 

penyalahgunaan obat ataupun 

Skotak 1 Kotak 5 Jenis Bahaya 

“Meja kursi yang rusak, paku, plafon, tembok, benda tajam, api dari lilin” 
(Informan B2, B4, B5, B6, B9, B10) 

 
“Asam sulfat, obat-obatan, formalin, alkohol, pewarna pakaian” 

(Informan C1, C3, C4, C5, C8) 
 

“Tawon, lalat, nyamuk, lebah, kecoa” 
(Informan D1, D2, D4, D6, D7) 

 
“Bullying” 

(Informan A5, A7, A9, A10) 
 

“Leher pegel, ukuran sepeda tidak sesuai, bantal, baju kesempitan” 
(Informan B1, B4, B6, B7) 
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narkotika.  

Siswa sekolah dasar yang 

terlibat dalam sebuah penelitian 

menjelaskan bahwa mereka 

menghindari praktik merokok, baik 

secara terang-terangan maupun 

bersembunyi. Mereka menyadari 

bahwa praktik merokok akan 

merugikan kesehatan dan tentu saja 

melanggar aturan sekolah. (Ivana, 

2016; Ivana, 2018) 

Pada kotak 5 informan juga 

terlihat dapat menyampaikan 

tentang contoh bahaya biologi di 

lingkungan sekolah/tempat tinggal. 

Mereka menyebutkan bahaya dari 

tawon, lalat, nyamuk, lebah, kecoa, 

tikus, cicak, lintah, siput, anjing, 

kalajengking dan kucing. Informan 

juga menyebutkan bagaimana cara 

mengatasi atau mengendalikan 

bahaya biologi tersebut saat mereka 

harus menghadapinya. 

Pengendalian terhadap bahaya 

tersebut harus dipahami untuk 

mencegah terjadinya cidera terkait 

potensi bahaya tersebut. 

Pengurangan risiko cedera dan 

penyakit di sekolah atau tempat 

kerja dapat dicapai dengan 

menerapkan strategi kesehatan dan 

keselamatan kerja (K3) termasuk 

memasukkan K3 dalam kurikulum 

perguruan, promosi K3 oleh layanan 

kesehatan di instansi pendidikan, 

dan meningkatkan kesadaran K3 di 

kalangan siswa, orang tua dan juga 

pendidik. (Balanay, 2014) 

Selain itu, informan juga 

dapat mengidentifikasi keberadaan 

bahaya psikologi di lingkungan 

sekolah/tempat tinggal. Bahaya 

psikologi seperti yang disampaikan 

pada kotak 5 adalah bahaya 

bullying. Korban bullying akan 

merasa tertekan, malas atau takut ke 

sekolah, bolos, sering datang 

terlambat, selalu beralasan agar 

tidak disuruh berangkat ke sekolah. 

(Aluedse, 2006) 

Bahaya fisiologi di 

lingkungan sekolah/tempat tinggal 

yang dapat diidentifikasi oleh 

informan diantaranya: leher pegel 

saat upacara, ukuran sepeda tidak 

sesuai, bantal, ukuran baju 

kesempitan (Kotak 5). Informan 

sudah dapat mengenali dan memberi 

contoh potensi bahaya fisiologi 

dengan tepat. Keberadaan potensi 

bahaya fisologi dapat mengancam 

para siswa dan mengganggu 

jalannya proses belajar mengajar. 

Pihak sekolah perlu memastikan 
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bahwa lingkungan sekolah aman 

untuk para siswanya. Bila ada hal 

yang membahayakan, maka sekolah 

perlu melakukan upaya untuk 

meningkatkan keamanan 

lingkungan sekolahnya. Hal ini juga 

perlu diikuti dengan pelayanan yang 

menjadikan proses belajar berjalan 

efektif, mengurangi angka kesakitan 

serta meningkatkan kenyamanan 

dalam belajar. Keluhan para siswa 

yang berasal dari lingkungan kerja 

yang tidak sehat dapat dicegah 

dengan peraturan yang jelas tentan 

keselamatan dan kesehatan di 

sekolah, serta pengawasan yang 

baik. (Bakir, 2014) 

 

 

 

 

Pengalaman mengalami 

cidera dialami oleh hampir semua 

informan, hanya satu orang yang 

belum pernah mengalami cidera 

(Kotak 6). Jenis cidera yang pernah 

dialami diantaranya: lecet karena 

jatuh saat lari-lari, jatuh saat main 

bola, jatuh saat bersepeda, 

terserempet motor. Dampak cidera 

dari lecet, demam bahkan sampai 

tidak masuk sekolah 1-2 hari. 

Informan dapat menceritakan 

dengan baik kronologi kejadian 

bagaimana mereka mendapatkan 

cidera. Hal ini berarti para informan 

telah dapat mengidentifikasi 

penyebab mereka cidera. Dengan 

begitu, harapannya mereka akan 

dapat mencegah kejadian cidera di 

waktu yang akan datang. 

 

 

 

 

Kotak 7 menunjukkan 

berbagai macam tindakan juga 

sudah dilakukan setelah mengalami 

cidera seperti: dioles desinfektan, 

dicuci dengan air, dijahit di 

pelayanan kesehatan, dioles anti 

inflamasi, dikompres air hangat, 

dipijat, diberi ramuan tradisional, 

dibalut. Ada juga yang dibiarkan 

saja karena hanya lecet. 

Skotak 1 Kotak 6 Pengalaman Cidera 

“Belum pernah, jatuh, terserempet motor” 
(Informan C4, C6, C7) 

Skotak 1 Kotak 7 Tindakan Penanganan Cidera 

“Dioles desinfektan, dibersihkan, dijahit, dikompres, dipijat” 
(Informan D2, D3, D6, D7, D9) 
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Berdasarkan penelitian diketahui 

bahwa saat melihat 

teman/keluarga/guru mengalami 

cidera maka informan akan 

melakukan hal berikut: lapor ke 

guru, mencari obat, dibawa ke UKS 

atau mencari pertolongan orang lain. 

Para informan juga dapat 

mengambil pelajaran dari kejadian 

cidera yaitu: tidak melakukan hal 

yang membuat cidera lagi, 

menghindari bahaya, lebih berhati 

hati dan waspada, naik sepeda 

perlahan lahan dan selalu waspada 

sekelilingnya.  

Sebuah penelitian di Swedia 

dengan mewawancarai kepala 

sekolah, guru, dan pengawas 

menunjukkan gambaran tentang 

bagaimana siswa dipersiapkan 

untuk beraktivitas yang aman. 

Kepala sekolah pada umumnya 

memberikan tanggung jawab 

kepada guru tentang bagaimana 

tujuan belajar harus dicapai. 

Pengajaran sangat didasarkan pada 

faktor risiko yang ada dalam 

sekolah, pengalaman dan 

pengetahuan guru sendiri. Dengan 

begitu, pengetahuan dan 

pengalaman K3 dari seorang 

pengajar sangat penting dalam 

memberikan pemahaman 

keselamatan dan kesehatan bagi 

siswa. (Andersson, 2015) 

Keselamatan dan kesehatan 

merupakan kunci agar seseorang 

dapat menjalani hidup  secara 

berkualitas di rumah ataupun di 

pekerjaan. Kesehatan juga sangat 

penting dijaga untuk kelangsungan 

hidup manusia. Kondisi dan situasi 

pekerjaan, tata letak alat kerja atau 

bahan-bahan yang dipakai, dapat 

mendatangkan risiko rendah sampai 

tinggi terhadap kesehatan. Dengan 

memahami karakteristik bahan dan 

potensi kemungkinan reaksi tubuh 

terhadapnya maka risikonya bagi 

kesehatan dapat diminimalkan. 

(Fung, 2018) 

Tingkat pengetahuan anak 

sekolah tentang kesehatan biasanya 

beragam. Anak yang terbiasa 

diberikan pemahaman oleh orangtua 

tentang kesehatan biasanya lebih 

tahu dan aware terhadap kesehatan 

dirinya. (Yumaeroh, 2020) Anak-

anak dan remaja cenderung 

memiliki sifat selalu ingin tahu dan 

mencoba hal yang baru. Bila tidak 

dikendalikan secara tepat maka 

dapat berpotensi melakukan 

tindakan yang merugikan bahkan 
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berbahaya. Tentu saja hal ini akan 

mengancam keselamatan maupun 

kesehatan mereka.(Marni, 2020) 

Pencegahan cedera sangat 

penting untuk menjaga anak tetap 

aman dalam beraktivitas. Namun 

terlalu banyak pembatasan saat 

bermain di luar ruangan berisiko 

menghambat perkembangan 

mereka. Berkurangnya aktivitas 

anak-anak bermain di luar ruangan 

dipengaruhi oleh kekhawatiran 

orang tua dan masyarakat. Padahal 

dengan berkegiatan di luar ruangan 

anak-anak dapat mengeksplor 

semua aktivitas termasuk permainan 

yang berbahaya, namun dengan 

melibatkannya maka sekaligus akan 

membiarkan mereka mengambil dan 

belajar mengelola risiko. Berbagai 

tulisan menyebutkan bahwa upaya 

keselamatan dan kesehatan harus 

selalu diimbangi dengan peluang 

perkembangan anak melalui 

permainan (meskipun) berisiko di 

luar ruangan. Semua upaya untuk 

mendorong perkembangan anak 

yang optimal harus dilakukan 

namun tetap menjaga keselamatan 

anak. (Brussoni, 2012)  

 

 

SIMPULAN 

Para siswa telah dapat 

mengidentifikasi potensi bahaya 

yang dihadapi saat beraktivitas di 

sekolah dan di rumah. Informan 

juga telah mengetahui tindakan apa 

yang harus dilakukan saat 

mengalami kecelakaan atau cidera 

namun harus didampingi oleh orang 

tua atau guru untuk memastikan 

tindakannya tepat. Para siswa juga 

telah mendapatkan informasi 

tentang bahaya keselamatan dan 

kesehatan terutama dari guru dan 

orang tua. Persepsi siswa mengenai 

potensi bahaya keselamatan dan 

kesehatan juga beragam dan terus 

berkembang. Dengan demikian 

perlu ada pemberian petunjuk 

(safety sign) mengenai potensi 

bahaya yang ada di sekitar mereka.   
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